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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh yang positif  dan signifikan self  
efficacy dalam memediasi pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, fasilitas 
belajar dan pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa jurusan akuntansi kelas X 
pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 
2017/2018. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X jurusan akuntansi SMK Pangudi 
Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018 dan sampel sebanyak 95 siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Metode analisis data yang diguna-
kan adalah deskriptif  dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung, 
prestasi belajar dipengaruhi oleh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, fasilitas 
belajar, pergaulan teman sebaya dan self  efficacy. Self  efficacy tidak dipengaruhi oleh fasilitas bela-
jar, melainkan dipengaruhi oleh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, pergaulan 
teman sebaya. Secara tidak langsung fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
(13,94%) melalui self  efficacy. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, pergaulan teman sebaya, dan self  efficacy 
terhadap prestasi belajar, sedangkan fasilitas belajar tidak terdapat pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa dan self  efficacy dapat memediasi pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru dan pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar.

Abstract  
The purpose of  this study was to determine whether there was a positive and significant effect of  self  efficacy 
in mediating the impact of  students’ perceptions of  teacher’s pedagogical competence, learning facility and 
fellowship interaction on X grade students’ achievement of  Basic Accounting subject in SMK Pangudi Luhur 
Tarcisius 1 Semarang academic year 2017/2018. The population of  this study was accounting major X 
grade students in SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang academic year 2017/2018 and a sample of  
95 students. Data collection methods use questionnaires and documentation. Data analysis method used 
is descriptive and path analysis. The results showed that directly, learning achievement was influenced by 
students’ perceptions of  teacher’s pedagogic competence, learning facilities, peer interaction and self  efficacy. 
Self  efficacy is not influenced by learning facilities, but is influenced by students’ perceptions of  the teacher’s 
pedagogic competence, peer interaction. Learning facilities indirectly affect student achievement (13.94%) 
through self-efficacy. The conclusions of  this study indicate that there is an effect of  students ‘perceptions of  
teacher’s pedagogic competency, peer interaction, and self  efficacy on learning achievement, while learning 
facilities have no effect on student achievement and self  efficacy can mediate the influence of  students’ percep-
tions of  teacher’s pedagogic competency and friendship peer to learning achievement.
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sebuah institusi yang menghasilkan lulusan 
yang siap memasuki dunia kerja setelah lulus 
dari SMK. 

Dirwanto (2008:21) menjelaskan Seko-
lah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
salah satu institusi pendidikan yang secara 
khusus bertujuan mempersiapkan peserta 
didik agar siap bekerja, baik secara mandiri 
maupun mengisi lowongan pekerjaan yang 
ada.  Upaya pemerintah dalam meningkatkan 
pendidikan yang berkualitas untuk mewujud-
kan peningkatan pada kualitas sumber daya 
manusia. Pendidikan diharapkan mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang ber-
kualitas. 

Dunia pendidikan kita masih mendapat 
sorotan tajam, mengingat banyaknya perma-
salahan- permasalahan yang sedang dihadapi. 
Salah satunya adalah rendahnya mutu atau 
kualitas pendidikan. Beberapa indikator un-
tuk mengukur kualitas pendidikan kita ada-
lah: (1) mutu guru yang masih rendah pada 
semua jenjang pendidikan, (2) alat bantu pro-
ses belajar mengajar seperti buku teks, pera-
latan laboratorium dan bengkel kerja yang 
belum memadai, dan (3) tidak meratanya 
kualitas lulusan yang dihasilkan untuk semua 
jenjang pendidikan (Munib dkk 2004:125). 
Menurut Khafid (2007), berbagai usaha untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan sudah se-
ring diadakan, baik dalam bentuk perbaikan 
kurikulum, pelatihan dan penataran guru, 
maupun usaha-usaha lainnya terhadap siswa 
itu sendiri seperti pemantapan proses belajar 
mengajar, pemberian jam tambahan atau les, 
namun hasil yang diperoleh belum sesuai den-
gan yang diharapkan. 

Prestasi belajar yang tinggi dapat diar-
tikan bahwa proses pembelajaran yang meli-
batkan siswa dan guru itu berhasil, dan seba-
liknya. Prestasi belajar akuntansi merupakan 
prestasi belajar yang dicapai siswa dengan 
kegiatan belajar mengajar yang efektif  di se-
kolah, khususnya setelah siswa mempelajari 
mata pelajaran akuntansi yang diberikan oleh 
guru akuntansi untuk mencapai tujuan penga-
jaran akuntansi (Sudharma & Sakdiyah, 173). 
Prestasi belajar yang baik mengindikasikan 

pendahuluan

Pembangunan suatu negara sangat 
erat kaitannya dengan ketersediaan Sumber 
Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manu-
sia (SDM) yang dimiliki oleh negara tersebut. 
Memanfaatkan sumber daya alam yang di-
miliki suatu negara diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas, untuk memperoleh 
sumber daya manusia yang berkualitas salah 
satunya melalui pendidikan. Sampai saat ini 
pendidikan masih dipandang sebagai alat atau 
sarana untuk menghasilkan sumber daya ma-
nusia yang berkualitas. Pemerintah selalu me-
lakukan upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta tuntutan globalisasi secara 
bersama-sama telah mengakibatkan persain-
gan yang semakin ketat dalam penyediaan 
sumber daya manusia yang unggul. Berhubun-
gan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, pertumbuhan industri, serta 
perubahan masyarakat secara global usaha 
untuk menyiapkan masyarakat yang terenca-
na untuk menghadapi tantangan saat ini dan 
masa yang akan datang adalah melalui dunia 
pendidikan. 

Pendidikan merupakan sarana untuk 
meningkatkan kemampuan pribadi dan ka-
pasitas manusia dalam memahami serta men-
gikuti tata nilai kemasyarakatan yang berlaku 
sebagai pelaksanaan proses pengembangan 
kepribadian seseorang. Dalam pencapaian tu-
juan pendidikan nasional. Indonesia memiliki 
tiga jalur satuan pendidikan, yaitu pendidikan 
formal, non formal dan informal (Pasal 1 UU 
No.20 Tahun 2003). Jenjang pendidikan for-
mal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi (Pasal 14 
UU No.20 Tahun 2003). Pendidikan menen-
gah terdiri atas pendidikan menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan (Pasal 18 
ayat 2 UU No.20 Tahun 2003). Pendidikan 
kejuruan sebagai salah satu bagian dari sistem 
Pendidikan Nasional memainkan peran yang 
sangat strategis bagi terwujudnya angkatan te-
naga kerja nasional yang terampil dan cerdas. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
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siswa tersebut memiliki kompetensi keahli-
an yang baik juga. Rifa’i dan Anni (2011:85) 
menjelaskan prestasi belajar merupakan peru-
bahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 
mengalami aktivitas belajar. 

Prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau ketrampilan yang dikem-
bangakan oleh mata pelajaran, lazimnya di-
tunjukkan dengan nilai tes angka nilai yang 
diberikan oleh guru (Tu’u, 2004: 75). Presta-
si belajar adalah tingkat pengetahuan sejauh 
mana anak terhadap materi yang diterima 
(Slameto, 2003: 17). Siswa mendapatkan nilai 
tinggi dapat dikatakan, siswa tersebut telah 
berhasil dalam mengikuti kegiatan pembela-
jaran.

Kenyataannya banyak permasalahan 
yang di hadapi siswa dalam pencapaian pres-
tasi belajar mata pelajaran Akuntansi Dasar. 
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa 
kelas X Akuntansi di SMK Pangudi Luhur 
Tarcisius 1 Semarang yang belum memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang te-
lah di tentukan oleh pihak sekolah yakni 76. 
Hal ini bisa dilihat dari beberapa nilai ulangan 
harian kelas X Akuntansi dari 97 siswa yang 
ada di SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Se-
marang yang belum memenuhi kriteria ketun-
tasan dalam ulangan harian mata pelajaran 
Akuntansi Dasar  sebesar 65,97 %  dan hanya 
34,02% yang telah mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

Akuntansi Dasar. Berdasarkan fenomena gap 
tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi be-
lajar Akuntansi Dasar.

Dimyati (2009:80) menjelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (fak-
tor internal) dan faktor yang berasal dari luar 
siswa (faktor eksternal). Faktor internal yang 
mempengaruhi individu dalam belajar meli-
puti sikap terhadap belajar, motivasi belajar, 
konsentrasi belajar, rasa percaya diri siswa, 
intelegensi dan keberhasilan belajar, kebia-
saan belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi individu dalam 
belajar meliputi guru, sarana dan prasarana 
pembelajaran, lingkungan sekolah, kurikulum 
dan lain-lain. Berbagai faktor tersebut saling 
berhubungan satu sama lain, apabila dapat 
terpenuhi dengan baik, maka siswa akan me-
rasa nyaman dan mudah menyerap materi 
yang dipelajarinya sehingga prestasi belajar 
siswa tersebut akan semakin baik. 

Peneliti menduga penyebab belum opti-
malnya prestasi belajar mata pelajaran akun-
tansi dasar siswa kelas X Akuntansi SMK PL 
Tarcisius 1 Semarang, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran akun-
tansi dasar. Guru berpendapat bahwa belum 
optimalnya prestasi belajar siswa dikarenakan 
siswa beranggapan mata pelajaran akuntansi 

Tabel 1.  Daftar Nilai Siswa Kelas X Akuntansi SMK PL Tarcisius 1 Semarang Tahun Pelajaran 
2017/2018

Kelas X AK 1 X AK 2 X AK 3
Jumlah 
(Siswa)Kriteria Tuntas

Tidak 
Tuntas

Tuntas
Tidak 
Tuntas

Tuntas
Tidak 
Tuntas

Tuntas 16 23 25 64

Tidak 
Tuntas

15 10 8 33

% 51,,61% 48,38% 69,70% 30,30% 75,76% 24,24% -

Jumlah 
(Siswa)

33 33 33 97

Sumber: Dokumen guru mata pelajaran akuntansi dasar
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dasar sulit, siswa juga kurang aktif  apabila 
tidak ditunjuk oleh guru, dan sebagian siswa 
yang mengobrol saat pelajaran berlangsung, 
siswa belajar dari materi yang di berikan guru, 
terbatasnya literature yang tersedia di perpus-
takaan. Hasil wawancara dengan siswa, men-
jelaskan sebagian besar siswa menganggap 
akuntansi adalah pelajaran yang sulit dimen-
gerti. Mereka juga belum menguasai materi 
pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru, 
dan masih banyak siswa yang cenderung malu 
bertanya kepada guru jika mengalami kesuli-
tan dalam memahami materi.

Guru memiliki pengaruh yang besar 
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa 
ketika proses pembelajaran. Guru merupakan 
komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan prestasi belajar yang 
berkualitas. Hal ini di perkuat oleh Hamalik 
(2008:36) yang mengemukakan bahwa proses 
belajar dan prestasi belajar para siswa bukan 
saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, 
dan isi kurikulum akan tetapi sebagian besar 
ditentukan oleh kompetensi guru yang menga-
jar dan membimbing mereka siswa. Selain itu, 
guru yang berkompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan dan lebih mampu menguasai 
kelasnya, sehingga motivasi belajar dan pres-
tasi belajar siswa berada pada tingkat optimal. 

Menurut Undang-Undang Republik In-
donesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen dalam Mulyasa (2009:25) kompe-
tensi diartikan sebagai seperangkat pengeta-
huan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesio-
nalan. Guru dikatakan berkompeten apabi-
la telah menguasai empat kompetensi dasar. 
Salah satunya adalah kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan guru dalam menge-
lola peserta didik. Penguasaan dan penerapan 
kompetensi seorang guru dalam proses belajar 
mengajar di sekolah akan memberikan pen-
garuh yang positif  terhadap siswa. Berkaitan 
dengan kompetensi guru, siswa mempunyai 
pandangan atau persepsi yang berbeda-beda 
antara satu siswa dengan siswa yang lain.

Menurut Slameto (2010:102) persepsi 
adalah proses yang menyangkut masuknya 
pesan atau informasi kedalam otak manusia. 
Apabila siswa menganggap guru memili-
ki kompetensi yang baik, maka akan timbul 
rasa senang dan ketertarikan siswa terhadap 
pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 
berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar 
siswa yang optimal. Sedangkan apabila siswa 
menganggap guru tidak memiliki kompetensi 
yang baik, maka timbul rasa bosan pada pe-
lajaran yang disampaikan oleh guru sehingga 
berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar 
siswa yang kurang optimal. 

Dugaan terhadap pengaruh persepsi sis-
wa mengenai kompetensi pedagogik guru dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran akuntansi dasar juga didukung dari 
hasil penelitian yang dilakukan Konstantinus 
Dua Dhiu (2016) motivasi belajar, persepsi 
siswa atas kemampuan pedagogik guru ber-
hubungan secara signifikan terhadap prestasi 
belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pahrudin, dkk (2015) menunjukkan kompe-
tensi pedagogik bahwa guru mempunyai efek 
langsung positif  untuk mempelajari prestasi 
belajar ekonomi. Berbeda dengan hasil-hasil 
penelitian diatas, Puspitasari (2016) menyaji-
kan, kompetensi pedagogik guru berpengaruh 
negatif  terhadap prestasi belajar siswa. Pene-
litian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh 
Inayah, dkk (2013) menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh langsung positif  kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
ekonomi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Astrini, dkk (2016) mengenai 
pengaruh pergaulan teman sebaya siswa ter-
hadap prestasi belajar ekonomi hasilnya per-
gaulan teman sebaya ini berpengaruh negatif  
artinya jika pergaulan teman sebaya menu-
run/jelek maka prestasi belajar naik, begi-
tu juga sebaliknya apabila prestasi menurun 
pergaulan teman sebaya baik/naik. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian siswa yang se-
nang bergaul dengan siswa pintar belum tentu 
memiliki prestasi belajar yang baik karena te-
lah dibuktikan adanya pengaruh yang negatif. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sidiq (2016) menyatakan bahwa penga-
ruh pergaulan teman sebaya terhadap prestasi 
belajar memiliki pengaruh secara positif  signi-
fikan sebesar 11,7%.

Peneliti mencoba melakukan penelitian 
dengan menghubungkan ketiga variabel terse-
but kemudian mengembangkan model peneli-
tian. Peneliti mencoba melakukan penelitian 
dengan menjadikan self  efficacy sebagai varia-
bel intervening. Self  Efficacy merupakan salah 
satu faktor yang memengaruhi prestasi bela-
jar siswa. Bandura (1997) menyatakan bahwa 
self  efficacy sebagai suatu keyakinan seseorang 
akan kemampuannya untuk menyusun dan 
mengarahkan tingkah lakunya untuk menca-
pai hasil yang dikehendaki. Self  efficacy ber-
hubungan dengan keyakinan bahwa diri me-
miliki kemampuan melakukan tindakan yang 
diharapkan (Alwisol, 2008). Model penelitian 
ini akan menguji apakah self  efficacy dapat me-
mediasi pengaruh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran akuntansi dasar.

Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, maka tujuan dari penelitian ini ada-
lah untuk mengetahui adakah pengaruh yang 
positif  dan signifikan self  efficacy dalam me-
mediasi pengaruh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru, fasilitas belajar 
dan pergaulan teman sebaya terhadap prestasi 
belajar siswa jurusan akuntansi kelas X pada 
mata pelajaran akuntansi dasar SMK Pangu-
di Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 
2017/2018.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun 
ajaran 2017/2018 sebanyak 95 orang. Pada 
saat observasi awal jumlah siswa kelas X juru-
san Akuntansi SMK Pangudi Luhur Tarcisius 
1 Semarang tahun ajaran 2017/2018 sebany-
ak 97 orang, tetapi pada saat dilakukan pen-
elitian terdapat 2 siswa yang mengundurkan 
diri dari sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah

X AK 1 30 siswa

X AK 2 33 siswa

X AK 3 32 siswa

Jumlah 95 siswa
Sumber : Data diolah

Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan adalah population sampling. Berdasarkan 
data Tabel 2, populasi siswa kelas X Jurusan 
Akuntansi SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 
Semarang tahun ajaran 2017/2018 yang ber-
jumlah 95 siswa, maka semua dari jumlah po-
pulasi tersebut diambil untuk dijadikan sam-
pel  dalam penelitian ini.Variabel dependen 
yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar. Variabel independen peneliti-
an ini adalah persepsi siswa mengenai kom-
petensi pedagogik guru, fasilitas belajar, dan 
pergaulan teman sebaya. Variabel intervening 
penelitian ini yakni self-efficacy. 

Prestasi belajar diukur dengan indika-
tor rata-rata nilai ulangan harian siswa (Kha-
fid, 2007). Indikator persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru, menurut Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat (3) dalam 
Mulyasa (2009:75-187), kompetensi pedago-
gik adalah kemampuan guru dalam menge-
lola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, peran-
cangan dan pelaksanaan pembelajaran, evalu-
asi hasil belajar, pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 

Fasilitas belajar diukur dengan indika-
tor (The Liang Gie dalam Sumiati, 2002: 33) 
yaitu tempat atau ruang belajar, buku-buku 
pegangan, peralatan sekolah, dan penerangan 
cukup. Menurut Park Burges dalam Santosa 
(2006:23) indikator-indikator kelompok te-
man sebaya antara lain kerjasama, persaingan, 
pertentangan, penerimaan atau akulturasi, 
persesuaian atau akomodasi, dan perpaduan 
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atau asimilasi. Sedangkan indikator self-effica-
cy mengacu pada Bandura dalam Lunenburg 
(2011) yaitu pengalaman performansi (past 
performance), pengalaman orang (vicarious ex-
perience), persuasi sosial (verbal persuasion), dan 
keadaan emosi (emotional cues).

Teknik pengumpulan data dalam pen-
elitian ini adalah angket (kuesioner) dan do-
kumentasi. Teknik pengolahan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan perhitungan komputerisasi 
program IBM SPSS v21. Teknik analisis data 
adalah analisis statistik deskriptif, analisis reg-
resi, analisis jalur, dan uji sobel. Sebelum dila-
kukan analisis jalur, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas 
dan uji linearitas. Selain itu, dilakukan uji 
asumsi klasik yang terdiri atas uji multikoli-
nearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Model penelitian ini dapat diilustrasi-
kan dalam gambar 1 berikut:

Gambar 1.  Model Analisis Jalur

hasil dan pembahasan

Hasil analisis deskriptif  variabel-varia-
bel pada penelitian sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 3., dapat diketahui 
bahwa rata-rata nilai ulangan harian siswa 
pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas X 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Pan-
gudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun pe-
lajaran 2017/2018 masih banyak yang tidak 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum. Ke-

las yang paling mendominasi adalah kelas X 
AK 3 yang memiliki jumlah siswa yang dijadi-
kan sampel sebanyak 32 siswa dengan jumlah 
siswa yang tidak tuntas sebesar 25 (78,13%) 
siswa dan yang tuntas sebanyak 7 (21,87%) 
siswa. Secara keseluruhan kelas X Akuntan-
si SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang 
belum efektif  dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan karena jumlah peserta didik 
yang tidak tuntas jauh lebih banyak diban-
dingkan dengan yang tuntas.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel 
Prestasi Belajar

Kelas
Jml 

Siswa

Jumlah Siswa 
Tuntas

Jumlah Siswa 
yang Tidak 

Tuntas

Jml % Jml %

X AK 1 30 7 23,33 % 23 76,67 %

X AK 2 33 11 33,33 % 22 66,67 %

X AK 3 32 7 21,87 % 25 78,13 %

Jumlah 95 25 26,32 % 70 73,68 %

Sumber : Data diolah, 2018 

Tabel 4. Analisis Deskriptif  Variabel Persepsi 
Siswa mengenai Kompetensi Pedagogik Guru

No Rentang Jumlah % Kriteria

1 63 – 75 34 35,78% Sangat 
Baik

2 51 – 62 46 48,42% Baik

3 39 – 50 13 13,68% Cukup 
Baik

4 27 – 38 2 2,1% Kurang

5 15 -  26 0 0% Sangat 
Kurang

Jumlah 95 100%

Rata-rata Baik
Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa 
34 (35,78%) siswa memiliki persepsi men-
genai kompetensi pedagogik guru mata pela-
jaran akuntansi dasar dalam kategori sangat 
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baik, 46 (48,42%) siswa memiliki kategori 
baik, dan 13 (13,68%) siswa memiliki katego-
ri cukup baik, 2 (2,1%) siswa yang termasuk 
dalam kategori kurang dan tidak ada yang ter-
masuk dalam kategori sangat kurang. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 
pada siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 
Semarang memiliki persepsi mengenai kom-
petensi pedagogik guru yang baik. Hal ini da-
pat dilihat dari skor rata-rata jawaban angket 
adalah 58,43 yang termasuk dalam kategori 
baik. Data ini memberikan gambaran bahwa 
persepsi siswa mengenai kompetensi peda-
gogik guru mencakup pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengem-
bangan peserta didik untuk mengaktualisasi-
kan berbagai potensi yang dimilikinya.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel 
Fasilitas Belajar

No Rentang Jumlah % Kriteria

1 52 – 60 6 6,31%
Sangat 
Baik

2 42 – 51 59 62,11% Baik

3 32 – 41 29 30,52%
Cukup 
Baik

4 22 – 31 1 1,05% Kurang

5 12 – 21 0 0%
Sangat 
Kurang

Jumlah 95 100%

Rata-rata Baik
Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa 
6 (6,31%) siswa memiliki pendapat mengenai 
fasilitas belajar dalam kategori sangat baik, 
59 (62,11%) siswa memiliki kategori baik, 29 
(30,52%) siswa memiliki kategori cukup baik, 
1 (1,05%) siswa memiliki kategori kurang dan 
tidak ada yang termasuk dalam sangat ku-
rang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas belajar di SMK Pangudi Lu-
hur Tarcisius 1 Semarang memiliki fasilitas 

belajar yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 
skor rata-rata jawaban angket adalah 43,83 
yang termasuk dalam kategori baik. Data ini 
memberikan gambaran bahwa fasilitas bela-
jar memperhatikan tempat atau ruang belajar, 
buku-buku pegangan, peralatan sekolah, dan 
penerangan cukup.

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel 
Pergaulan Teman Sebaya

No Rentang Jumlah % Kriteria

1 84 – 100 18 18,94% Sangat 
Baik

2 68 – 83 57 60% Baik

3 52 – 67 19 20% Cukup 
Baik

4 36 – 51 1 1,05% Kurang

5 20 – 35 0 0% Sangat 
Kurang

Jumlah 95 100%

Rata-rata Baik
Sumber : olah data penelitian 2018

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa 
18 siswa memiliki pemahaman pergaulan te-
man sebaya dalam kategori sangat baik, 57 
siswa memiliki kategori baik, 19 siswa me-
miliki kategori cukup baik, 1 siswa yang ter-
masuk dalam kategori kurang, dan tidak ada 
yang termasuk dalam kategori sangat kurang. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pergaulan teman sebaya siswa kelas X Kom-
petensi Keahlian Akuntansi SMK Pangudi 
Luhur Tarcisius 1 Semarang memiliki pergau-
lan teman sebaya yang di kategorikan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata jawa-
ban angket adalah 74,79 yang termasuk dalam 
kategori baik. Data ini memberikan gambaran 
bahwa pergaulan teman sebaya memperha-
tikan kerjasama, persaingan, pertentangan, 
penerimaan atau akulturasi, persesuaian atau 
akomodasi, dan perpaduan atau asimilasi.

Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa 
43 siswa memiliki self  efficacy dalam kategori 
sangat tinggi, 37 siswa memiliki kategori ting-
gi, 15 siswa memiliki kategori cukup tinggi, 
dan tidak ada yang termasuk dalam kategori 
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kurang dan sangat kurang. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa self  efficacy siswa ke-
las X Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang memili-
ki self  efficacy yang di kategorikan tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari skor rata-rata jawaban 
angket adalah 58,31 yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Data ini memberikan gamba-
ran bahwa self  efficacy memperhatikan penga-
laman performansi, pengalaman orang lain, 
persuasi sosial, dan keadaan emosi .

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel 
Self  Efficacy

No Rentang Jumlah % Kriteria

1 62 – 70 43 45,26% Sangat 
Tinggi

2 50 – 61 37 38,94% Tinggi 

3 38 – 49 15 15,78% Cukup 
Tinggi 

4 26 – 37 0 0% Rendah

5 14 – 25 0 0% Sangat 
Rendah

Jumlah 95 100%

Rata-rata Sangat Tinggi
Sumber : Data diolah, 2018

Sebelum dilakukan analisis jalur, dila-
kukan uji prasyarat terlebih dahulu yang terdi-
ri atas uji normalitas dan uji linearitas.

Berdasarkan Tabel 8. , besarnya nilai 
Kolmogrov-Smirnov dengan prestasi belajar 
sebagai variabel dependen adalah 0,842 dan 
signifikasnsi pada 0,478  yang nilainya diatas 
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 
residual dengan prestasi belajar sebagai varia-
bel dependen berdistribusi normal.

Berdasarkan Tabel 9. besarnya nilai 
Kolmogrov -Smirnov dengan self  efficacy se-
bagai variabel intervening adalah 1,093 dan 
signifikasnsi pada 0,183 yang nilainya diatas 
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 
residual dengan self  efficacy sebagai variabel 
intervening berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Normalitas One Sample Kolmo-
grov-smirnov Test dengan Prestasi Belajar se-
bagai Variabel Dependen

One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized 
Residual

N 95

Normal 
Parametersa.b

Mean ,0000000

Std. Deviation 8,32390096

Most Extreme 
Differences

Absolute ,086

Positive ,046

Negative -,086

Kolmogorov-
Smirnov Z

,842

Asymp. Sig. 
(2-tailed)

,478

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 9. Uji Normalitas One Sample Kolmo-
grov-smirnov Test dengan Self  Efficacy sebagai 
Variabel Intervening

One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized 
Residual

N 95

Normal 
Parametersa.b

Mean ,0000000

Std. Deviation 7,19141763

Most Extreme 
Differences

Absolute ,112

Positive ,048

Negative -,112

Kolmogorov-
Smirnov Z

1,093

Asymp. Sig. 
(2-tailed)

,183

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 10. dapat diketahui 
bahwa nilai R2 = 0,422 dengan jumlah n = 95 
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maka besarnya c2 hitung (95 x 0,422) = 40,09. 
Nilai ini dibandingkan dengan c2 tabel dengan 
df  = 90 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat 
nilai c2 tabel 118,14. Oleh karena nilai c2 hi-
tung < c2 tabel maka dapat disimpulkan bah-
wa model regresi berbentuk linear.

Berdasarkan Tabel 11. dapat diketahui 
bahwa nilai R2 = 0,310 dengan jumlah n = 95 
maka besarnya c2 hitung (95 x 0,310) = 29,45. 
Nilai ini dibandingkan dengan c2 tabel dengan 
df  = 90 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat 

nilai c2 tabel 118,14. Oleh karena nilai c2 hi-
tung < c2 tabel maka dapat disimpulkan bah-
wa model regresi berbentuk linear.

Berdasarkan Tabel 12. dan 13. terlihat 
bahwa semua variabel independen mempuny-
ai nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF ku-
rang dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antara variabel in-
dependen pada model regresi ketika prestasi 
belajar dan self  efficacy sebagai variabel depen-
den.

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas Prestasi Belajar sebagai Variabel Dependen 

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 ,650a ,422 ,396 8,507
a. Predictors: (Constant), Self  Efficacy, Fasilitas Belajar, Teman Sebaya, Kompetensi Pedagogik

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 11. Hasil Uji Linearitas dengan  Self  Efficacy sebagai Variabel Dependen

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 ,557a ,310 ,288 7,309

a. Predictors: (Constant), Teman Sebaya, Fasilitas Belajar, Kompetensi Paedagogik

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 12. Uji Multikolinearitas dengan Prestasi Belajar Sebagai Variabel Dependen
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coef-
ficients

Standardized 
Coefficients t Sig.

Colinearity Statistic

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 27,180 10,339 2,629 ,010

Kompetensi 
Paedagogik

,289 ,117 ,236 2,477 ,015 ,708 1,413

Fasilitas Be-
lajar

-,574 ,196 -,248 -2,922 ,004 ,889 1,125

Teman Sebaya ,383 ,110 ,294 3,292 ,001 ,803 1,245

Self  Efficacy ,430 ,112 ,340 3,525 ,001 ,690 1,450

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui 
bahwa nilai t statistik dari seluruh variabel in-
dependen tidak ada yang signifikan, yang di-
tunjukkan dengan tingkat probabilitas signifi-
kansi diatas 5%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian ini tidak mengalami 
heteroskedastisitas.

Berdasarkan Tabel 15. dapat diketahui 
bahwa nilai t statistik dari seluruh variabel in-
dependen tidak ada yang signifikan, yang di-
tunjukkan dengan tingkat probabilitas signifi-
kansi diatas 5%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian ini tidak mengalami 
heteroskedastisitas.

Analisis jalur merupakan perluasan dari 
analisis regresi linier berganda. Berikut hasil 

persamaan struktural analisis regresi yang 
didapat dengan menggunakan bantuan IBM 
SPSS Statistics 21 menghasilkan koefisien reg-
resi sebagai berikut:

Hasil persamaan regresi yang pertama, 
PB = 0,236 KPG -0,248 FB + 0,294 PTS + 
0,340 SE + 0,760 (e1

). Persamaan persepsi sis-
wa mengenai kompetensi pedagogik guru me-
nunjukkan arti bahwa jika setiap peningkatan 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedago-
gik guru  sebesar satu satuan, maka akan me-
nyebabkan peningkatan prestasi belajar siswa  
sebesar 0,236 dengan asumsi fasilitas belajar, 
pergaulan teman sebaya, dan self-efficacy tetap. 
Jika setiap peningkatan fasilitas belajar sebe-
sar satu satuan maka akan menurunkan pres-

Tabel 13. Uji Multikolinearitas dengan Self  Efficacy Sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coef-
ficients

Standardized 
Coefficients t Sig.

Colinearity Statistic

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 12,880 8,780 1,467 ,146

Kompetensi 
Paedagogik

,369 ,092 ,381 2,990 ,000 ,832 1,202

Fasilitas Belajar ,075 ,169 ,041 ,447 ,656 ,891 1,123

Teman Sebaya ,275 ,090 ,282 3,054 ,003 ,886 1,129

a. Dependent Variable: Self  Efficacy

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 14. Hasil Uji Heteroskedastisitas Prestasi Belajar sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 7,411 6,073 1,220 ,226

Kompetensi 
Paedagogik

-,030 ,068 -,053 -,431 ,667

Fasilitas Belajar -,033 ,115 -,031 -,286 ,775

Teman Sebaya ,102 ,065 ,181 1,570 ,120

Self  Efficacy -,089 ,072 -,155 -1,247 ,216

a. Dependent Variable: abs1

Sumber: Data diolah, 2018
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tasi belajar siswa  sebesar 0,248 dengan asumsi 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedago-
gik guru, pergaulan teman sebaya, dan self-ef-
ficacy tetap. Jika setiap peningkatan pergaulan 
teman sebaya sebesar satu satuan maka akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa  sebesar 
0,294 dengan asumsi persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru, fasilitas belajar, 
dan self-efficacy tetap. Setiap peningkatan self-
efficacy sebesar satu satuan maka akan me-
nyebabkan peningkatan prestasi belajar siswa 
sebesar 0,340 dengan asumsi persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru, fasili-
tas belajar, dan pergaulan teman sebaya tetap. 
Besarnya nilai 0,760 merupakan nilai residual 
(error). Artinya, prestasi belajar siswa dipenga-
ruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 
penelitian ini sebesar 76%.

Hasil analisis regresi diperoleh persa-
maan kedua, SE = 0,381 KPG+ 0,041 FB + 
0,282 PTS + 0,830 (e2

). Berdasarkan persa-
maan dua, menunjukkan jika setiap pening-
katan persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru satu satuan maka akan me-
nyebabkan peningkatan self-efficacy sebesar 
0,381 dengan asumsi fasilitas belajar dan per-
gaulan teman sebayatetap. Setiap fasilitas bela-
jar meningkat sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan peningkatan self-efficacy sebesar 
0,041 dengan asumsi persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru dan pergaulan 
teman sebaya tetap. Setiap pergaulan teman 
sebaya meningkat sebesar satu satuan maka 

akan menyebabkan peningkatan self-efficacy 
sebesar 0,282 dengan asumsi persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru dan fa-
silitas belajar tetap.  Besarnya nilai 0,830 me-
rupakan nilai residual (error). Artinya, self-effi-
cacy dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diuji dalam penelitian ini sebesar 83%.

Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Kom-
petensi Pedagogik tehadap Prestasi Belajar 
Siswa

Uji hipotesis dengan uji t pada model 
regresi 1, diperoleh nilai signifikansi persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik 0,015 
< 0,05. Artinya persepsi siswa mengenai kom-
petensi pedagogik terhadap prestasi belajar 
siswa, sehingga H1

 diterima.
Hasil penelitian menunjukkan, penguji-

an hipotesis pertama (H
1
) yang menyebutkan 

bahwa ada pengaruh secara positif  dan signi-
fikan persepsi siswa mengenai kompetensi pe-
dagogik guru terhadap prestasi belajar siswa 
jurusan akuntansi kelas X pada mata pelaja-
ran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tar-
cisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018. 
Semakin baik persepsi siswa mengenai kom-
petensi pedagogik guru maka semakin tinggi 
pula prestasi belajar siswa, begitu pula sebalik-
nya, semakin buruk persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru maka semakin 
rendah pula prestasi belajar siswa.

Kompetensi pedagogik sangat penting 
karena menjadi penentu keberhasilan proses 

Tabel 15. Hasil Uji Heteroskedastisitas Self  Efficacy sebagai Variabel Dependen

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 13,307 5,359 2,483 ,015

Kompetensi 
Paedagogik

-,107 ,056 -,212 -1,898 ,061

Fasilitas Belajar -,067 ,103 -,070 -,651 ,516

Teman Sebaya ,019 ,055 ,038 ,353 ,725

a. Dependent Variable: abs2

Sumber: Data diolah, 2018
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pembelajaran yang secara langsung menyen-
tuh kemampuan manajemen pembelajaran 
yang meliputi peserta didik, perencanaan, 
perencangan implementasi, hasil belajar eva-
luasi dan pengembangan calon peserta yang 
berpeluang besar (Mulyasa, 2011: 79) potensi 
yang dimilikinya. Dengan memahami kondi-
si siswanya, guru dapat dengan mudah me-
nyampaikan materi pelajaran dengan baik. 
Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang di lakukan oleh guru sangat bermanfaat 
untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Sebagai salah satu contoh perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran yaitu guru te-
lah mempersiapkan perangkat pembelajaran 
berupa modul, latihan soal, dan metode yang 
akan digunakan dalam penyampaian materi 
agar dapat dipahami oleh siswa sehingga me-
ningkatkan prestasi belajar siswanya.

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan 
oleh guru sangat bermanfaat untuk mengu-
kur sejauhmana siswa dapat menyerap ma-
teri yang telah diajarkan dan disampaikan 
oleh guru. Adanya evaluasi hasil belajar, sis-
wa menjadi termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya dalam mata pelajaran ter-
sebut. Kemampuan yang dimiliki masing-ma-
sing siswa berbeda-beda, guru dapat mengak-
tualisasi potensi yang dimiliki siswa melalui 
variasi kegiatan pembelajaran baik di dalam 
kelas maupun kegiatan di luar kelas. 

Hasil penelitian yang dilakukan Puspi-
tasari (2016) dapat disimpulkan bahwa sema-
kin tinggi kompetensi pedagogik guru maka 
akan berpengaruh terhadap semakin tingginya 
prestasi belajar siswa. Penelitian lain dilaku-
kan oleh Hasil penelitian tersebut dipertegas 
oleh Kusumawardani (2015) yang melakukan 
penelitian tentang pengaruh kompetensi peda-
gogik guru terhadap prestasi belajar sebesar 19 
%. 

Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Siswa

Uji hipotesis dengan uji t pada hasil ana-
lisis statistik dengan SPSS v21 pada variabel 
fasilitas belajar (X2) diperoleh nilai t hitung = 
-2,922 dengan sig = 0,004 < 0,05. Hal ini be-

rarti bahwa persepsi siswa mengenai fasilitas 
belajar berpengaruh secara negatif  dan signi-
fikan terhadap prestasi belajar, sehingga H2 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh secara 
negatif  dan signifikan fasilitas belajar terha-
dap prestasi belajar siswa jurusan akuntansi 
kelas X pada mata pelajaran akuntansi dasar 
SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang ta-
hun ajaran 2017/2018 ditolak.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif  variabel fasilitas belajar, rata-rata fasi-
litas belajar dalam ketegori baik. Hal ini be-
rarti fasilitas belajar mempunyai peran yang 
bermanfaat bagi siswa kelas X Kompetensi 
Akuntansi SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 
Semarang dalam hubungannya dengan pres-
tasi belajar siswa. Belajar yang baik hendak-
nya tersedia fasilitas belajar yang memadai, 
antara lain ruang tempat belajar, penerangan 
cukup, buku-buku pegangan dan kelengkapan 
peralatan computer (The Liang Gie dalam Su-
miati, 2002: 33). Fasilitas adalah segala sesua-
tu yang memudahkan anak didik di sekolah 
(Djamarah, 2006: 46). 

Variabel fasilitas belajar dalam peneliti-
an ini diukur dengan 4 indikator yaitu tempat 
atau ruang belajar, buku-buku pegangan, pe-
ralatan sekolah, dan penerangan cukup. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rivado (2017) 
menunjukkan pengaruh sebesar 4%. Besarnya 
pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi be-
lajar ini semakin turun dikarenakan fasilitas 
belajar yang kurang memadahi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
apabila dibandingkan dengan hasil peneliti-
an yang dilakukan oleh peneliti memberikan 
kontribusi parsial yang lebih kecil. Hal ini da-
pat disebabkan karena perbedaan objek pen-
elitian dan pengaruh lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Kesimpulan dari hasil 
penelitian, teori yang dijelaskan di atas serta 
penelitian terdahulu yang sesuai dengan hipo-
tesis ini, menunjukkan bahwa fasilitas belajar 
memiliki pengaruh yang negatif   dan signifi-
kan terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga 
fasilitas belajar  perlu ditingkatkan dan dipri-
oritaskan dalam mendukung kegiatan belajar 
siswa dan guru.
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Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap 
Prestasi Belajar Siswa

Variabel pergaulan teman sebaya dipe-
roleh nilai t hitung = 3,292 dengan sig = 0,001 
< 0,05. Hal ini berarti bahwa pergaulan teman 
sebaya berpengaruh secara signifikan terha-
dap prestasi belajar, sehingga H3 yang meny-
atakan bahwa ada pengaruh pergaulan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar siswa jurusan 
akuntansi kelas X pada mata pelajaran akun-
tansi dasar SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 
Semarang tahun ajaran 2017/2018 diterima.

Hasil penelitian menunjukkan, pengu-
jian hipotesis ketiga (H3) yang menyebutkan 
bahwa pergaulan teman sebaya berpengaruh 
secara positif  dan signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa jurusan akuntansi kelas X pada 
mata pelajaran akuntansi dasar SMK Pangu-
di Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 
2017/2018. Semakin baik peran pergaulan te-
man sebaya maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar, begitu pula sebaliknya, semakin buruk 
pergaulan teman sebaya maka semakin ren-
dah pula prestasi belajar siswa.	

Slavin (2008:98) mengungkapkan bah-
wa “lingkungan teman sebaya merupakan sua-
tu interaksi dengan orang-orang yang mempu-
nyai kesamaan dalam usia dan status”. Dalam 
teori belajar kognitif, terdapat faktor-faktor in-
ternal berupa kemampuan atau potensi yang 
berfungsi untuk mengenal dunia luar, dan 
dengan pengenalan itu manusia mampu mem-
berikan respon terhadap stimulus. Intensitas 
pertemuan antar siswa di sekolah yang tinggi 
memiliki pengaruh yang besar dalam suasa-
na belajar mengajar. Teman sebaya mampu 
memberikan motivasi sekaligus suasana yang 
membangun apabila sedang berada di dalam 
kelas. Siswa juga lebih merasa nyaman jika 
belajar ataupun bertanya mengenai materi pe-
lajaran dengan teman sebaya karena apabila 
bertanya dengan guru biasanya akan muncul 
suatu ketakutan tersendiri. Sejalan dengan 
pendapat Slavin, Mappiare (2003:157) meny-
atakan kelompok teman sebaya merupakan 
lingkungan sosial yang pertama dimana re-
maja belajar hidup bersama orang lain yang 
bukan anggota keluarganya. Apabila seorang 

siswa bergaul dengan teman yang mempunyai 
cara belajar yang baik maka siswa lain dapat 
terpengaruh untuk mengikuti cara belajarnya. 

Penelitian tentang pergaulan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar dilakukan 
oleh Sidiq (2016) menunjukan angka 11,7%. 
Semakin baik peran pergaulan teman sebaya 
maka semakin tinggi prestasi belajar siswa 
khususnya dalam mata pelajaran akuntansi 
dasar. Dari hasil penelitian terdahulu apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh peneliti memberikan kontribusi 
parsial yang lebih besar. Hal ini dapat disebab-
kan karena perbedaan objek penelitian dan 
pengaruh lain yang tidak diteliti dalam pen-
elitian ini. Kesimpulan dari hasil penelitian, 
teori yang dijelaskan di atas serta penelitian 
terdahulu yang sesuai dengan hipotesis ini, 
menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya 
memiliki pengaruh yang positif  dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa

Pengaruh Self  Efficacy terhadap Prestasi 
Belajar Siswa

Variabel self  efficacy diperoleh nilai t hi-
tung = 3,525 dengan sig = 0,001 < 0,05. Hal 
ini berarti bahwa self  efficacy berpengaruh 
secara signifikan terhadap prestasi belajar, 
sehingga H4 yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh self  efficacy terhadap prestasi belajar 
siswa jurusan akuntansi kelas X pada mata pe-
lajaran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur 
Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018 
diterima.

Hasil penelitian menunjukkan, penguji-
an hipotesis keempat (H4) yang menyebutkan 
bahwa self  efficacy berpengaruh secara positif  
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
jurusan akuntansi kelas X pada mata pelaja-
ran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tar-
cisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018 da-
pat. Semakin tinggi self  efficacy maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar siswa, begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah self  efficacy maka 
semakin rendah pula prestasi belajar siswa.

Dari hasil analisis statistik deskriptif  va-
riabel self  efficacy, rata-rata self  efficacy dalam 
ketegori baik. Hal ini berarti self  efficacy mem-
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punyai peran yang bermanfaat bagi siswa ju-
rusan akuntansi kelas X pada mata pelajaran 
akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tarci-
sius 1 Semarang dalam hubungannya dengan 
prestasi belajar siswa. Berdasarkan teori ka-
rier kognitif  sosial yang dikembangkan oleh 
Bandura (1997) menjelaskan baik proses so-
sial maupun kognitif  adalah sentral bagi pe-
mahaman mengenai motivasi, emosi, dan 
tindakan manusia. Salah satu variabel kunci 
yang mendasari teori karier kognitif  sosial 
yaitu self  efficacy. Siswa dengan keterampilan 
yang memadai dan keyakinan self  efficacy akan 
mendapatkan keuntungan dari keberhasilan 
meningkatkan intervensi dan kegiatan pen-
gembangan keterampilan lebih lanjut (Lent et 
al, 1999) dalam Rogers (2000).

Adanya pengalaman keberhasilan sis-
wa akan merasa siap dan mampu melakukan 
kegiatan yang sama dengan apa yang telah ia 
lakukan sebelumnya. Pengalaman orang lain 
juga berperan dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Indikator persuasi verbal juga 
berperan dalam meningkatkan prestasi bela-
jar. Berbagai saran, nasihat, dan bimbingan 
yang positif  dapat meningkatkan kesiapan diri 
bagi siswa untuk melakukan pekerjaan dengan 
kemampuan-kemampuan yang ia miliki. Sis-
wa yang diyakinkan secara verbal akan cende-
rung akan berusaha lebih keras dalam mem-
persiapkan diri untuk meningkatkan prestasi 
belajar mereka. Kondisi fisiologis juga sangat 
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Kondisi fisik yang dianggap mampu 
melakukan suatu kegiatan akan memperkuat 
performansi individu, sehingga prestasi bela-
jar akan meningkat seiring dengan memper-
kuatnya performansi individu tersebut. 

Semakin tinggi self  efficacy maka sema-
kin tinggi prestasi belajar yang dimiliki oleh 
siswa, seperti yang diungkapkan oleh hasil 
penelitian dilakukan oleh Maisaroh (2013) 
self  efficacy terhadap prestasi belajar memiliki 
pengaruh sebesar 34%. Penelitian terdahu-
lu mengenai pengaruh self  efficacy terhadap 
prestasi belajar dilakukan oleh Pertiwi (2015) 
menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh 
sebesar (29,6%). Hasil penelitian lain yang 

terkait pengaruh self  efficacy terhadap presta-
si belajar yang dilakukan oleh Mukarromah 
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat sig-
nifikan sebesar 19,5%. Semakin tinggi self  ef-
ficacy yang dimiliki oleh seorang siswa, maka 
semakin tinggi juga prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran akuntansi dasar.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
apabila dibandingkan dengan hasil peneliti-
an yang dilakukan oleh peneliti memberikan 
kontribusi parsial yang lebih kecil. Kesimpu-
lan dari hasil penelitian, teori yang dijelaskan 
di atas serta penelitian terdahulu yang sesuai 
dengan hipotesis ini, menunjukkan bahwa self  
efficacy memiliki pengaruh yang positif  dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Kompe-
tensi Pedagogik Guru terhadap Self  Efficacy

Uji hipotesis pada model regresi 2, va-
riabel persepsi siswa mengenai kompetensi pe-
dagogik guru diperoleh nilai t hitung = 3,990 
dengan sig = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 
bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru berpengaruh secara signifikan 
terhadap self  efficacy, sehingga H5 yang me-
nyatakan bahwa ada pengaruh persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru terha-
dap self  efficacy siswa jurusan akuntansi kelas 
X pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun 
ajaran 2017/2018, sehingga H5 diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan, penguji-
an hipotesis kelima (H5) yang menyebutkan 
bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru berpengaruh secara positif  
dan signifikan terhadap self  efficacy siswa ju-
rusan akuntansi kelas X pada mata pelajaran 
akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tarci-
sius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018. 
Semakin baik persepsi siswa mengenai kom-
petensi pedagogik guru maka semakin tinggi 
pula self  efficacy siswa, begitu pula sebaliknya, 
semakin buruk persepsi siswa mengenai kom-
petensi pedagogik guru maka semakin rendah 
pula self  efficacy yang dimiliki siswa.	

Persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru mempunyai peranan penting 
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dalam membentuk self  efficacy siswa jurusan 
akuntansi kelas X pada mata pelajaran akun-
tansi dasar SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 
Semarang. Persepsi siswa mengenai kompe-
tensi pedagogik guru merupakan salah satu 
acuan untuk mengetahui kemampuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang bertujuan agar guru dan siswa dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya 
dalam belajar mata pelajaran sehingga siswa 
memiliki keyakinan diri dalam penelitian ini 
disebut dengan self  efficacy untuk melakukan 
suatu pekerjaan dikemudian hari. Selanjutnya 
dari hasil deskriptif  self  efficacy siswa, rata-rata 
self  efficacy juga dalam kategori tinggi. Self  ef-
ficacy dianggap baik dan penting oleh siswa. 

Hal tersebut relevan dengan teori kog-
nitif  sosial yang dikemukakan oleh Bandura 
(1997) yang mengidentifikasi salah satu sum-
ber efikasi diri yaitu pengalaman keberhasi-
lan. Pengalaman keberhasilan akan menaikan 
efikasi diri, sedangkan pengalaman kegagalan 
akan menurunkannya. Bahkan, kemudian ke-
gagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu 
yang dapat memperkuat motivasi diri apabi-
la seseorang menemukan lewat pengalaman 
bahwa hambatan tersulit pun dapat diatasi 
melalui usaha yang terus-menerus. Pengala-
man keberhasilan dalam penelitian ini dikait-
kan dengan persepsi siswa mengenai kompe-
tensi pedagogik guru.

Persepsi siswa mengenai kompetensi pe-
dagogik guru yang baik akan membantu guru 
dan siswa dalam melakukan upaya untuk me-
ningkatkan prestasi belajar siswanya dan me-
ningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik 
lagi. Pengalaman keberhasilan dalam melaku-
kan suatu kegiatan atau pekerjaan akan sema-
kin meningkatkan keyakinan dalam diri siswa 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan lain se-
hingga self  efficacy yang dimilikinya semakin 
meningkat. Sebaliknya persepsi siswa men-
genai kompetensi pedagogik guru yang buruk 
akan menyebabkan semakin rendahnya keya-
kinan diri siswa dalam meningkatkan prestasi 
belajar mereka pada mata pelajaran akuntansi 
dasar karena pemahaman mereka akan akun-
tansi kurang sehingga self  efficacy yang dimili-

kinya semakin menurun.
Hal ini sejalan dengan penelitian se-

belumnya yang dilakukan oleh Ferianto dkk 
(2016) menyatakan bahwa pengalaman keber-
hasilan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan self  efficacy. Hal ini berarti semakin 
baik pengalaman keberhasilan sesorang maka 
semakin tinggi self  efficacy yang dimiliki.

Kesimpulan dari hasil penelitian, teori 
yang dijelaskan di atas yang sesuai dengan 
hipotesis ini, menunjukkan bahwa persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 
memiliki pengaruh positif  dan signifikan ter-
hadap self  efficacy siswa.

Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Self  
Efficacy 

Hasil analisis statistik dengan SPSS v21 
pada variabel fasilitas belajar (X2) diperoleh 
nilai t hitung = 0,447 dengan sig = 0,656 > 
0,05. Hal ini berarti bahwa fasilitas belajar 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
self  efficacy, sehingga H6 yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh fasilitas belajar terha-
dap self  efficacy siswa jurusan akuntansi kelas 
X pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun 
ajaran 2017/2018 ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan, penguji-
an hipotesis keenam (H6) yang menyebutkan 
bahwa fasilitas belajar berpengaruh secara 
positif  dan signifikan terhadap self  efficacy sis-
wa jurusan akuntansi kelas X pada mata pe-
lajaran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur 
Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018 
dapat ditolak. Hasil penelitian uji signifikan 
parameter individual (uji t) dalam penelitian 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi fasilitas 
belajar terhadap self  efficacy 0,656 >0,05. Bah-
wa semakin baik fasilitas belajar maka sema-
kin tinggi pula self  efficacy siswa begitu pula se-
baliknya, semakin buruk fasilitas belajar maka 
semakin rendah pula self  efficacy yang dimiliki 
siswa.	

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif  variabel fasilitas belajar, rata-rata fasili-
tas belajar dalam ketegori baik. Hal ini berarti 
fasilitas belajar mempunyai peranan penting 
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dalam membentuk self  efficacy siswa kelas X 
Kompetensi Akuntansi SMK Pangudi Luhur 
Tarcisius 1 Semarang. Fasilitas belajar meli-
puti: ruang kelas, papan tulis, alat-alat tulis, 
meja-kursi, over head proyektor, penerangan, 
buku pelajaran dan peralatan lainnya. The Li-
ang Gie dalam Sumiati (2002: 46). Semakin 
lengkap fasilitas belajar yang dapat dimanfaat-
kan oleh siswa dapat mendukung siswa dalam 
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Pen-
galaman secara langsung ini akan mening-
katkan kemampuan siswa dalam melakukan 
suatu pekerjaan dan beradaptasi lingkungan 
sekolah sehingga siswa keyakinan diri yang 
dimiliki oleh siswa akan meningkat. Self  effica-
cy dianggap baik dan penting oleh siswa. Hal 
tersebut relevan dengan teori kognitif  sosial 
yang dikemukakan oleh Bandura (1997) sum-
ber efikasi diri yaitu pengalaman keberhasi-
lan. Pengalaman keberhasilan akan menaikan 
efikasi diri, sedangkan pengalaman kegagalan 
akan menurunkannya. Pengalaman keberha-
silan dalam penelitian ini dikaitkan dengan 
pengalaman yang didapatkan oleh siswa saat 
melakukan kegiatan pembelajaran.

Fasilitas belajar yang baik akan mem-
bantu siswa dalam beradaptasi dan bekerja 
sesuai dengan bidangnya. Keberhasilan seo-
rang siswa dalam melakukan suatu tugas akan 
membentuk self  efficacy yang kuat dalam diri 
siswa. Semakin lengkap fasilitas belajar yang 
dapat dimanfaatkan oleh siswa, maka akan 
meningkatkan keyakinan diri siswa dalam 
melakukan tugas dan pekerjaan-pekerjaan be-
rikutnya sehingga self  efficacy yang dimilikinya 
semakin meningkat. Sebaliknya kegagalan 
dalam fasilitas belajar akan menyebabkan se-
makin rendahnya keyakinan diri siswa dalam 
melakukan tugas dan pekerjaan-pekerjaan 
dalam mata pelajaran akuntansi dasar kare-
na pemahaman mereka akan mata pelajaran 
akuntansi dasar kurang sehingga self  efficacy 
yang dimilikinya semakin menurun.

Hal ini sejalan dengan penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh Ferianto dkk 
(2016) menyatakan bahwa pengalaman keber-
hasilan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan self  efficacy. Hal ini berarti semakin 

baik pengalaman keberhasilan sesorang maka 
semakin tinggi self  efficacy yang dimiliki. Fa-
silitas belajar, perlu ditingkatkan dan dipriori-
taskan dalam meningkatkan self  efficacy yang 
dimiliki siswa.

Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap 
Self  Efficacy

Variabel pergaulan teman sebaya dipe-
roleh nilai t hitung = 3,054 dengan sig = 0,003 
< 0,05. Hal ini berarti bahwa pergaulan teman 
sebaya berpengaruh secara signifikan terha-
dap self  efficacy, sehingga H7 yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh pergaulan teman sebaya 
terhadap self  efficacy siswa jurusan akuntansi 
kelas X pada mata pelajaran akuntansi dasar 
SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang ta-
hun ajaran 2017/2018 diterima.

Semakin baik peran pergaulan teman 
sebaya maka semakin tinggi pula self  efficacy 
siswa begitu pula sebaliknya, semakin buruk 
peran pergaulan teman sebaya maka semakin 
rendah pula self  efficacy yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif  variabel pergaulan teman sebaya, rata-
rata pergaulan teman sebaya dalam ketegori 
baik. Hal ini berarti pergaulan teman sebaya 
mempunyai peranan penting dalam memben-
tuk self  efficacy siswa jurusan akuntansi kelas 
X pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang. Fak-
tor lain yang mendorong sesorang memili-
ki efikasi diri yaitu pergaulan teman sebaya. 
Teman sebaya mampu memberikan motivasi 
sekaligus suasana yang membangun apabi-
la sedang berada di dalam kelas. Siswa juga 
lebih merasa nyaman jika belajar ataupun 
bertanya mengenai materi pelajaran dengan 
teman sebaya karena apabila bertanya dengan 
guru biasanya akan muncul suatu ketakutan 
tersendiri. Selanjutnya dari hasil deskriptif  self  
efficacy siswa, rata-rata self  efficacy juga dalam 
kategori tinggi. Self  efficacy dianggap baik dan 
penting oleh siswa.

Hal tersebut relevan dengan teori kog-
nitif  sosial yang dikemukakan oleh Bandura 
(1997) yang mengidentifikasi sumber efika-
si diri selain pengalaman keberhasilan yaitu 
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persuasi verbal. Persuasi verbal, diarahkan 
dengan saran, nasihat, dan bimbingan sehing-
ga dapat meningkatkan keyakinannya ten-
tang kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
yang dapat membantu mencapai tujuan yang 
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara 
verbal cenderung akan berusaha lebih keras 
untuk mencapai suatu keberhasilan. Dengan 
dukungan yang positif  akan membuat seseo-
rang memiliki keyakinan dalam meningkat-
kan prestasi belajar.

Pergaulan teman sebaya yang berperan 
baik akan membantu siswa dalam belajar hal-
hal baru yang sesuai dengan bakat dan ke-
mampuannya. Bimbingan dari teman sebaya 
yang diberikan akan membantu siswa menge-
nali kemampuan dan menimbulkan motivasi 
bagi siswa yang selanjutnya akan memben-
tuk self  efficacy yang kuat dalam diri siswa. 
Peran pergaulan teman sebaya yang baik da-
lam membentuk keyakinan diri siswa melalui 
persuasi verbal akan semakin meningkatkan 
keyakinan dalam diri siswa dalam melaku-
kan pekerjaan-pekerjaan sehingga self  efficacy 
yang dimilikinya semakin meningkat. Seba-
liknya kurangnya peran pergaulan teman se-
baya akan menyebabkan semakin rendahnya 
keyakinan diri siswa sehingga self  efficacy yang 
dimilikinya semakin menurun.

Hal ini sejalan dengan penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh Ferianto dkk 
(2016) menyatakan bahwa verbal persuasif  
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
self  efficacy. Dilihat dari hasil penelitian terda-
hulu dan teori yang ada sejalan dengan hasil 
penelitian ini yang menyatakan bahwa sema-
kin baik peran pergaulan teman sebaya maka 
semakin tinggi self  efficacy yang dimiliki. 

Kesimpulan dari hasil penelitian, teori 
yang dijelaskan di atas yang sesuai dengan 
hipotesis ini, menunjukkan bahwa pergaulan 
teman sebaya memiliki pengaruh positif  dan 
signifikan terhadap self  efficacy siswa. 

Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Kompe-
tensi Pedagogik Guru melalui Self  Efficacy 
terhadap Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan dipero-

leh nilai t hitung sebesar 3,611 lebih besar dari 
t tabel yaitu 1,66 dengan tingkat signifikansi 
0,05. Dengan demikian self  efficacy memedia-
si secara signifikan pengaruh persepsi siswa 
mengenai kompetensi pedagogik guru terha-
dap prestasi belajar. Hal ini berarti H8 yang 
menyatakan terdapat pengaruh pengaruh se-
cara positif  dan signifikan persepsi siswa men-
genai kompetensi pedagogik guru melalui self  
efficacy sebagai variabel intervening terhadap 
prestasi belajar siswa jurusan akuntansi kelas 
X pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun 
ajaran 2017/2018 diterima. Hasil penelitian 
menunjukkan, pengujian hipotesis penelitian 
kedelapan (H8), yang menyebutkan bahwa 
self  fficacy secara positif  dan signifikan meme-
diasi persepsi siswa mengenai kompetensi pe-
dagogik guru terhadap prestasi belajar siswa 
dapat diterima. 

Hasil penelitian juga menunjukkan pen-
garuh tidak langsung self  efficacy memediasi 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedago-
gik guru terhadap prestasi belajar sebesar 13%, 
besarnya pengaruh tidak langsung ini turun 
dari pengaruh langsung yang sebesar 23,6% 
namun tetap signifikan. Turunnya pengaruh 
tersebut menunjukkan bentuk partial mediation 
dari peran self  efficacy sebagai variabel inter-
vening, yang artinya bahwa self  efficacy tidak 
mampu memediasi secara sempurna penga-
ruh persepsi siswa mengenai kompetensi pe-
dagogik guru terhadap prestasi belajar karena 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedago-
gik guru selain berpengaruh terhadap prestasi 
belajar melalui self  efficacy juga dapat secara 
langsung mempengaruhi prestasi belajar tan-
pa melalui self  efficacy. 

Dimyati (2009:80) menjelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (fak-
tor internal) dan faktor yang berasal dari luar 
siswa (faktor eksternal). Persepsi siswa men-
genai kompetensi pedagogik guru yang baik 
akan membantu siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran 
akuntansi dasar. Faktor lain yang mempenga-
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ruhi prestasi belajar yakni keyakinan diri atau 
self  efficacy. Self  efficacy yang dimiliki oleh sis-
wa akan membuat siswa menjadi yakin akan 
kemampuan yang ia miliki untuk melakukan 
suatu pekerjaan dalam bidang akuntansi.

Berdasarkan teori yang dikemukakan 
di atas, menunjukkan bahwa teori tersebut 
sejalan dengan dengan penelitian yang sudah 
dilakukan dengan hasil bahwa self  efficacy me-
mediasi pengaruh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi 
belajar.

Pengaruh Fasilitas Belajar melalui Self  Ef-
ficacy terhadap Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan den-
gan uji sobel diperoleh nilai t hitung sebesar 
0,2285 lebih kecil dari t tabel yaitu 1,66 den-
gan tingkat signifikansi 0,05. Dengan demiki-
an self  efficacy tidak memediasi secara signifi-
kan fasilitas belajar terhadap prestasi be;ajar 
siswa. Hal ini berarti H9 yang menyatakan 
terdapat pengaruh secara positif  dan signifi-
kan fasilitas belajar melalui self  efficacy sebagai 
variabel intervening terhadap prestasi belajar 
siswa jurusan akuntansi kelas X pada mata pe-
lajaran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur 
Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018 
ditolak.

Hasil penelitian juga menunjukkan pen-
garuh tidak langsung self  efficacy memediasi 
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar se-
besar 1,394%, besarnya pengaruh tidak lang-
sung ini naik dari pengaruh langsung yang 
sebesar -24,8% namun tetap signifikan. Me-
ningkatnya pengaruh tersebut menunjukkan 
bentuk partial mediation dari peran self  efficacy 
sebagai variabel intervening, yang artinya bah-
wa self  efficacy tidak mampu memediasi secara 
sempurna pengaruh fasilitas belajar terhadap 
prestasi belajar karena fasilitas belajar selain 
berpengaruh terhadap prestasi belajar melalui 
self  efficacy juga dapat secara langsung mem-
pengaruhi prestasi belajar melalui self  efficacy. 
Hal tersebut dapat disebabkan karena fasilitas 
belajar yang kurang memadahi dalam mendu-
kung siswa untuk meningkatkan prestasi bela-
jar mereka. Fasilitas belajar yang baik disertai 

keyakinan yang tinggi dari dalam diri siswa 
maka akan mengakibatkan naiknya pengaruh 
fasilitas belajar melalui self  efficacy terhadap 
prestasi belajar. 

Faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar dapat dibedakan menjadi dua faktor, 
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
(faktor internal) dan faktor yang berasal dari 
luar siswa (faktor eksternal). Berbagai faktor 
tersebut saling berhubungan satu sama lain, 
apabila dapat terpenuhi dengan baik, maka 
siswa akan merasa nyaman dan mudah meny-
erap materi yang dipelajarinya sehingga pres-
tasi belajar siswa tersebut akan semakin baik.

Penjelasan tersebut sejalan dengan Rifa’i 
dan Anni (2011:137) teori belajar konstrukti-
visme pada siswa untuk mengkonstruksikan 
pengetahuannya sendiri melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Selain faktor internal, 
faktor lain yang mempengaruhi prestasi bela-
jar yakni keyakinan diri atau self  efficacy. Self  
efficacy yang dimiliki oleh siswa akan mem-
buat siswa menjadi yakin akan kemampuan 
yang ia miliki untuk meningkatkan prestasi 
belajar mereka.

Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya melalui 
Self  Efficacy terhadap Prestasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan, penguji-
an hipotesis penelitian kesepuluh (H10), yang 
menyebutkan bahwa self  fficacy secara positif  
dan signifikan memediasi pergaulan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar diterima. Ha-
sil uji hipotesis dengan menggunakan sobel test 
diperoleh nilai t hitung 1,914 lebih besar dari 
t tabel yaitu 1,66 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
self  efficacy memediasi secara signifikan penga-
ruh pergaulan teman sebaya terhadap prestasi 
belajar siswa.

Hasil penelitian juga menujukkan pen-
garuh tidak langsung self  efficacy memediasi 
pergaulan teman sebaya terhadap prestasi 
belajar sebesar 9%. Besarnya pengaruh tidak 
langsung ini turun dari pengaruh langsung se-
besar 29,4% menjadi 9% dan tetap signifikan. 
Menurunnya pengaruh tersebut menunjukkan 
bentuk partial mediation dari peran self  efficacy 
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sebagai variabel intervening, yang artinya bah-
wa self  efficacy tidak mampu memediasi secara 
sempurna pengaruh pergaulan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar karena pergaulan te-
man sebaya selain berpengaruh terhadap pres-
tasi belajar melalui self  efficacy juga dapat se-
cara langsung mempengaruhi prestasi belajar 
melalui self  efficacy.

Pergaulan teman sebaya merupakan sa-
lah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Pergaulan teman sebaya berpe-
ran dalam membantu siswa untuk berinterak-
si dengan lingkungannya, menyesuaikan diri, 
mengenali bakat, minat, dan kemampuan 
yang dimiliknya untuk disalurkan dalam ke-
hidupan sehari-hari. Pergaulan teman sebaya 
tentu sangat berperan dalam pembentukan 
kesiapan diri siswa. Sedangkan self  efficacy 
merupakan penilaian diri, apakah dapat me-
lakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau 
salah, bisa atau tidak bisa, mengerjakan se-
suai dengan yang dipersyarakatkan (Alwisol, 
2009:287). 

Pergaulan teman sebaya yang baik dan 
dengan didukung oleh tingginya self  efficacy 
yang dimiliki siswa maka akan meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
teori kognitif  sosial yang mengemukakan bah-
wa terdiri dari tiga variabel utama yaitu self  
efficacy, hasil harapan, dan tujuan. Self  effica-

cy ditetapkan sebagai pengaruh besar dalam 
pembentukan perilaku siswa. Berdasarkan 
teori yang dikemukakan di atas, menunjukkan 
bahwa teori tersebut sejalan dengan dengan 
penelitian yang sudah dilakukan dengan hasil 
bahwa self  efficacy memediasi pengaruh peer-
gaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar.

Berdasarkan Tabel 16. terlihat bahwa 
nilai koefisien determinasi parsial untuk varia-
bel persepsi siswa mengenai kompetensi peda-
gogik guru yaitu sebesar 0,253. Secara parsial 
persepsi siswa mengenai kompetensi pedago-
gik guru berpengaruh sebesar 6,40% terhadap 
prestasi belajar siswa jurusan akuntansi kelas 
X pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun 
ajaran 2017/2018.

Variabel fasilitas belajar memiliki nilai 
koefisien determinasi parsial sebesar -0,294. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
fasilitas belajar berpengaruh sebesar 8,64% 
terhadap prestasi belajar siswa jurusan akun-
tansi kelas X pada mata pelajaran akuntansi 
dasar SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Sema-
rang tahun ajaran 2017/2018.

Variabel pergaulan teman sebaya memi-
liki nilai koefisien determinasi parsial sebesar 
0,328. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial pergaulan teman sebaya berpengaruh 
sebesar 10,76% terhadap prestasi belajar siswa 

Tabel 16. Koefisien Determinasi Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru, Fasilitas 
Belajar, Pergaulan Teman Sebaya, dan Self  Efficacy terhadap Prestasi Belajar Siswa

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Correlations

B
Std. 

Error
Beta Zero-order Partial Part

1

(Constant) 27,180 10,339 2,629 ,010

Kompetensi 
Paedagogik

,289 ,117 ,236 2,477 ,015 ,417 ,253 ,198

Fasilitas Belajar -,574 ,196 -,248 -2,922 ,004 -,042 -,294 -,234

Teman Sebaya ,363 ,110 ,294 3,292 ,001 ,461 ,328 ,264

Self  Efficacy ,430 ,122 ,340 3,525 ,001 ,522 ,348 ,282

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: Data diolah, 2018
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jurusan akuntansi kelas X pada mata pelaja-
ran akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tar-
cisius 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018.

Variabel self  efficacy memiliki nilai koe-
fisien determinasi parsial sebesar 0,348. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial self  
efficacy berpengaruh sebesar 12,11% terhadap 
prestasi belajar siswa jurusan akuntansi kelas 
X pada mata pelajaran akuntansi dasar SMK 
Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun 
ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan Tabel 17. terlihat bahwa 
nilai koefisien determinasi parsial untuk va-
riabel persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru yaitu sebesar 0,386. Jadi da-
pat disimpulkan bahwa secara parsial persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh sebesar 14,89% terhadap self  ef-
ficacy siswa jurusan akuntansi kelas X pada 
mata pelajaran akuntansi dasar SMK Pangu-
di Luhur Tarcisius 1 Semarang tahun ajaran 
2017/2018.

Variabel fasilitas belajar memiliki nilai 
koefisien determinasi parsial sebesar 0,047. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
fasilitas belajar berpengaruh sebesar 0,22% 
terhadap self  efficacy siswa jurusan akuntansi 
kelas X pada mata pelajaran akuntansi dasar 
SMK Pangudi Luhur Tarcisius 1 Semarang ta-
hun ajaran 2017/2018.

Variabel pergaulan teman sebaya memi-
liki nilai koefisien determinasi parsial sebesar 

0,305. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial pergaulan teman sebaya berpengaruh 
sebesar 9,30% terhadap self  efficacy siswa ju-
rusan akuntansi kelas X pada mata pelajaran 
akuntansi dasar SMK Pangudi Luhur Tarcisi-
us 1 Semarang tahun ajaran 2017/2018.

simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diperoleh simpulan bahwa secara 
langsung, prestasi belajar dipengaruhi oleh 
persepsi siswa mengenai kompetensi peda-
gogik guru, fasilitas belajar, pergaulan teman 
sebaya dan self  efficacy. Self  efficacy tidak di-
pengaruhi oleh fasilitas belajar, melainkan 
dipengaruhi oleh persepsi siswa mengenai 
kompetensi pedagogik guru, pergaulan teman 
sebaya. Secara tidak langsung fasilitas belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
(13,94%) melalui self  efficacy. 

Simpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat  pengaruh persepsi siswa men-
genai kompetensi pedagogik guru, pergaulan 
teman sebaya, dan self  efficacy terhadap pres-
tasi belajar, sedangkan fasilitas belajar tidak 
terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa dan self  efficacy dapat memediasi pen-
garuh persepsi siswa mengenai kompetensi 
pedagogik guru dan pergaulan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar.

Fasilitas belajar seperti buku literature 

Tabel 17. Koefisien Determinasi Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru, Fasilitas 
Belajar, Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Self  Efficacy

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Correlations

B
Std. 

Error
Beta Zero-order Partial Part

1

(Constant) 12,880 8,780 1,467 ,146

Kompetensi 
Paedagogik

,369 ,092 ,381 3,990 ,000 ,485 ,386 ,347

Fasilitas Belajar ,075 ,169 ,041 ,447 ,656 ,217 ,047 ,039

Teman Sebaya ,275 ,090 ,282 3,054 ,003 ,413 ,305 ,266

a. Dependent Variable: Self  Efficacy
Sumber: Data diolah, 2018
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sangatlah penting bagi siswa, karena dapat 
memudahkan siswa dalam mencari dan mem-
pelajari hal yang dapat mendukung prestasi 
belajar siswa. Sekolah diharapkan dapat me-
nyediakan fasilitas belajar yang lebih lengkap 
dan memadahi sehingga baik siswa maupun 
guru dapat memanfaatkannya untuk kegiatan 
belajar mengajar. 

Dukungan verbal dari berbagai pihak 
akan membantu siswa dalam meyakinkan diri 
untuk lebih giat dalam belajar. Siswa dapat 
menggunakan layanan sarana prasarana yang 
ada di sekolah untuk mendapatkan berbagai 
informasi dan solusi terhadap masalah yang 
ada pada dirinya baik tentang pelajaran mau-
pun tentang pekerjaan. 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melaku-
kan penelitian dengan variabel self  efficacy se-
bagai variabel moderating. Untuk alat analisis 
data disarankan menggunakan aplikasi yang 
lebih baik lagi untuk menguji pengaruh lang-
sung dan tidak langsung antar variabel, seperti 
menggunakan analisis SEM.
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